ABSTRAK

Kajian ini menganalisis kehidupan masyarakat pesisir di Desa Tapak Kuda
Kabupaten Langkat Sumatera Utara terkait dengan kemampuan mereka
beradaptasi paska relokasi. Desa Tapak Kuda yang terletak di Tanjung Pura
mayoritas beretnis Melayu, dimana mereka banyak bekerja sebagai nelayan dan
petambak udang.Fokus penelitian ingin membahas tujuan peneliti untuk
mendeskripsikan kehidupan masyarakat desa Tapak Kuda setelah masa relokasi
dan ingin mengetahui bagaimana strategi masyarakat dalam bertahan hidup di
wilayah Desa Tapak Kuda Kabuten Langkat Sumatera Utara. Peneliti juga
memiliki fokus penelitian terkait alasan utama yang membuat masyarakat
beradaptasi, setelah paska relokasi untuk bertahan dilingkungan yang baru, terkait
apa saja yang dihadapi masyarakat dalam sistem sosial ekonomi di Desa Tapak
Kuda. Metode Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan melalui observasi, wawancara, mendalam, dan studi
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa relokasi membawa dampak
signifikan terhadap struktur mata pencaharian, pola interaksi sosial, serta identitas
budaya masyarakat. Meskipun sebagian masyarakat mampu beradaptasi, terdapat
pula tantangan seperti hilangnya akses terhadap sumber daya laut, konflik sosial,
dan keterbatasan fasilitas di tempat baru. Studi ini menyarankan perlunya
kebijakan relokasi yang partisipatif, berbasis kebutuhan masyarakat, serta
mempertimbangkan aspek keberlanjutan sosial dan ekonomi pasca relokasi.
Penelitian juga menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat pesisir sangat
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor eksternal seperti perubahan iklim, fluktuasi
harga ikan, dan kebijakan pemerintah, dengan faktor internal seperti nilai-nilai
tradisional, solidaritas sosial, dan kearifan lokal. Berbagai strategi adaptasi
ditemukan, mulai dari diversifikasi mata pencaharian, pengelolaan sumber daya
laut berbasis kearifan lokal, hingga penguatan jejaring sosial antarkeluarga.
Disimpulkan bahwa resiliensi masyarakat pesisir tidak hanya bergantung pada
faktor ekonomi, tetapi juga sangat ditopang oleh modal sosial dan kearifan lokal.
Temuan ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih komprehensif tentang
kompleksitas kehidupan di wilayah pesisir dan dapat menjadi dasar untuk
perumusan kebijakan pembangunan yang lebih berkelanjutan dan sensitif terhadap
konteks lokal.
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